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SUMMARY

DWI SANTRI ANITA. The Effect of Liquid Fertilizer on Soil with Different
Texture on Nitrogen Absorb and Leaching on Comn Growth. (Supervised by SITI
MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI).

The objectives of this research were to determine the con growth , Nitrogen
absorb, Nitrogen leached and dose of liquid fertilizer and types of soil texture on
Corn.

This research has been conducted in the Glass Home and analysed in the
Laboratory Soil of Chemical, Biological and Fertility in Soil Science Department
Faculty of Agriculture, Sriwijaya Univeristy. This research carried put from January
to April 2014.

This research used Factorial Randomized Completely design (RCD) with two
factors. The first factor was dose of liquid fertilizer, which consists of 5 levels :
control (0 ml), P; (10 ml), P, (20 ml), P; (30 ml) and P4 (40 ml), while the second
factor was the soil texture which consists of 2 types of texture : T; (sandy loam) and
T, (sandy clay). Every treatment combination was repeated 3 times, so the total of
treated soils were 5 x 2 x 3 = 30 treatment.

Observed variables measured were plant height, number of leaves, Nitrogen
absorb and Nitrogen leached. The results showed that liquid fertilizer with a dose of
40 ml (P4) have better effects on growth than other dosage. The highest Nitrogen
absorb contained in the dose of 10 ml (P,) on sandy clay (T,). However, a dose of 20

ml (P;) has Nitrogen leached levels were high for both types of soil texture. So that,



in this research a doses of 40 ml (Ps) of liquid fertilizer (P,) is the appropriate dose
to increase the growth of corn and and a dose of 10 ml (P;) of an appropriate dose to

increase Nitrogen absorb and decrease Nitrogen leached.



RINGKASAN

DWI SANTRI ANITA. Pengaruh Pupuk Cair Pada Tanah dengan Tekstur yang
Berbeda Terhadap Serapan, Pencucian Hara Nitrogen dan Pertumbuhan Tanaman
Jagung. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI NURUL AIDIL
FITRI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tanaman jagung,
serapan hara Nitrogen, hara Nitrogen tercuci dan dosis pupuk cair dan jenis tekstur
tanah yang baik untuk tanaman jagung.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan untuk analisis dilakukan di
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah dan Rumah Kaca Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu penelitian dimulai dari bulan
Januari sampai April 2014.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) dengan dua faktor. Faktor yang pertama adalah pupuk cair, dimana terdiri
dari S taraf : kontrol ( 0 ml per tanaman), P; (10 ml per tanaman), P, (20 ml per
tanaman), P3; (30 ml per tanaman) dan P4 (40 ml per tanaman), sedangkan faktor
kedua adalah tekstur tanah yang terdiri dari 2 taraf : T, (tekstur tanah lempung
berpasir) dan T, (tekstur tanah liat berpasir). Setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga jumlah keseluruhan perlakuan 5 x 2 x 3 = 30 perlakuan.

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, serapan hara
Nitrogen dan hara Nitrogen tercuci pada tanaman jagung. Berdasarkan hasil

penelitian, menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair dengan dosis 40 ml tanaman™



(P4) memiliki pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dosis lainnya. Serapan hara
Nitrogen yang tertinggi terdapat pada dosis pupuk cair 10 ml tanaman™ (P;) pada
tanah dengan tekstur liat berpasir (T;). Namun, pada dosis 20 ml tanaman-1 (P,)
memiliki tingkat hara Nitrogen tercuci yang tinggi untuk kedua jenis tekstur tanah.
Sehingga dalam penelitian ini dosis dosis pupuk cair 40 ml tanaman™ (Ps)
merupakan dosis yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung dan
dosis 10 ml tanaman™ (P;) merupakan dosis yang sesuai untuk meningkatkan serapan

hara Nitrogen dan mengurangi hara Nitrogen tercuci.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays L) merupakan tanaman yang banyak ditanam di
lahan rawa lebak ketika musim kemarau tiba. Tanaman jagung membutuhkan
pemupukan yang banyak karena pada tanah di lahan rawa lebak yang bersifat
masam. Sintia (2012) mengungkapkan bahwa pemupukan merupakan pemberian
bahan-bahan pada tanah atau tanaman agar dapat menambahkan unsur-unsur yang
diperlukan tanah baik secara langsung atau tidak langsung. Pemupukan pada
umumnya bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan cepat, subur dan sehat. Salah satu pupuk yang
digunakan untuk tanaman jagung ialah pupuk cair.

Menurut Hadisuwito (2007), pupuk cair yakni pupuk berupa cairan yang cara
penggunaanya dilarutkan terlebih dahulu dengan air. Sementara itu Pranata (2004)
menambahkan bahwa pupuk cair memiliki kandungan bahan kimia maksimal 5%
dan mengandung bahan tertentu seperti mikroorganisme yang jarang terdapat dalam
pupuk padat. Disamping itu biasanya pupuk cair juga mengandung asam amino dan
hormon yaitu Giberelin, Sitokinin dan IAA yang dibutuhkan untuk semua jenis
tanaman pangan seperti halnya pada tanaman jagung (Zea mays L).

Menurut Trimaharini (2009), pemupukan pada tanaman jagung dengan
kombinasi antara pupuk cair organik 3 liter ha™ dengan pupuk anorganik 50 — 75%
dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi dan memberikan keuntungan secara

ekonomi dibandingkan dengan dosis anorganik 100%. Pemberian pupuk cair 3 liter



ha” yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap
kadar hara dalam tanaman jagung. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk cair dapat
menggantikan 25% pupuk anorganik, karena pupuk cair bisa menjadi sumber hara
bagi tanaman baik makro maupun mikro. Dosis pupuk anorganik untuk tanaman
jagung menurut Purwono dan Purnamawati (2007) adalah Urea 250 — 300 kg ha-',
SP-36 200 kg ha™' dan KCI 75 — 100 kg ha™.

Salah satu faktor penyebab berkurangnya unsur hara tanah adalah akibat
pencucian, khususnya pada saat hujan. Pencucian hara merupakan suatu fenomena
alam yang akan selalu terjadi selama terjadinya pembasahan terhadap tanah, yang
besarnya tergantung pada keadaan hujan dan jenis tanah. Burt dan Isbell (2004)
menyatakan bahwa pencucian turut membawa serta partikel halus dan kation basa
dan mengendapkannya di lapisan bawah.

Pencucian hara menyebabkan tanah yang ada di lapisan atas menjadi masam
karena kejenuhan H' atau ion masam lainnya. Sehingga, pencucian yang intensif
menyebabkan penurunan kesuburan tanah. Penurunan kesuburan tanah disebabkan
oleh banyaknya unsur hara yang hilang karena tanaman tidak dapat menyerap unsur
hara sehingga, pencucian hara pada tanah lebih besar dibandingkan dengan
penyerapan hara pada tanaman. Tanaman menyerap hara untuk membantu
memenuhi siklus hidupnya karena apabila tidak terdapat unsur hara pada tanaman
maka metabolisme tanaman tersebut akan terganggu (Subandi, 2004).

Pencucian hara atau basa-basa yang biasa terjadi ialah pencucian hara N, P, K,
Ca, Mg dan Na (Brady dan Weil, 2002). Nitrogen (N) merupakan unsur esensial

bagi tanaman. N dibutuhkan dalam jumlah yang banyak (Hanafiah, 2010). N di



dalam tanah dan tanaman bersifat sangat mobile, sehingga keberadaan N di dalam
tanah cepat berubah atau bahkan hilang. Kehilangan N dapat melalui denitrifikasi,
volatilisasi, pencucian dan erosi permukaan tanah. Hilangnya N melalui pencucian,
umum terjadi pada tanah-tanah yang bertekstur kasar dengan kandungan bahan
organik rendah. Tanah bertekstur kasar seperti tanah pasir dan tanah bertekstur halus
seperti tanah liat merupakan jenis tanah yang dominan di Sumatera Selatan. Tanah
Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa tanah-tanah yang bertekstur kasar seperti
pasir mempunyai luas permukaan yang kecil sehingga sulit untuk menyerap air dan
unsur hara. Tanah ini mudah merembeskan air sehingga kandungan Nitrogen lebih
rendah daripada tanah liat. Tanah-tanah bertekstur liat mempunyai luas permukaan
yang besar sehingga kemampuan menahan air dan menyerap unsur hara tinggi.
Tanah bertekstur halus lebih aktif dalam reaksi kimia daripada tanah bertekstur
kasar. Tanaman yang ditanam pada tanah berpasir umumnya lebih mudah kekeringan
dari pada tanah yang bertekstur liat.

Rendahnya kandungan unsur N serta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah
yang memiliki tingkat kemasaman tinggi (pH < 5.5). Tanaman menyerap Nitrogen
dalam bentuk Ammonium (NH4") dan Nitrat (NO;). Keberadaan Ammonium ini
sangat relatif bagi tanaman karena mudah mengalami perubahan bentuk menjadi
nitrat (NO5") akibat proses nitrifikasi. Bentuk inilah yang mudah hilang akibat
pencucian dalam tanah karena tidak terikat oleh mineral liat tanah.

Maka dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian pupuk cair pada
tekstur tanah dengan tekstur tanah yang berbeda terhadap serapan dan pencucian hara

Nitrogen pada tanaman jagung.



Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui dosis pupuk cair terhadap pertumbuhan dan serapan hara
Nitrogen pada tanaman jagung .

Untuk mengetahui tekstur tanah yang dapat mengurangi hara Nitrogen tercuci
pada tanaman jagung.

Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk cair dan tekstur tanah pada tanaman
jagung yang dapat meningkatkan serapan hara dan mengurangi hara Nitrogen

tercuci.

Hipotesis

Diduga dosis pupuk cair dengan perlakuan 20 ml tanaman” (P,) dapat
meningkatkan pertumbuhan dan serapan hara Nitrogen pada tanaman jagung.
Diduga pada tekstur tanah liat berpasir (T,) dapat mengurangi hara Nitrogen
tercuci pada tanaman jagung.

Diduga kombinasi dosis 20 ml tanaman™ (P;) dan tekstur tanah liat berpasir

(T>) dapat meningkatkan serapan hara Nitrogen dan mengurangi hara Nitrogen

tercuci.
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